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ABSTRACT

This review plans to decide the impact of spending plan interest, work significant
data, lucidity of spending plan objectives and financial plan accentuation to monetary leeway.
The populace utilized in this review is the Regional Device Organization (OPD). In light of
information acquired from the Official Site, there are 30 OPD that comprise of Dinas, Badan,
Kecamatan workplaces and Inspectorates. The examining technique utilized in this review is the
soaked example strategy. The quantity of examination tests is 60 respondents (30 OPD).
Information utilized as essential information acquired straightforwardly from the field or
information obtained from witnesses got through surveys with the respondents and direct
perceptions at the review site. This review utilizes different direct relapse examination with the
SPSS 25 program. The outcomes showed that monetary cooperation affected monetary leeway
with a critical worth of 0,000, work applicable data affected monetary leeway with a huge worth
of 0.000, spending plan objective clearness affected monetary leeway with a huge worth of 0.000,
spending plan accentuation have no impact on monetary leeway with a huge worth of 0.000..

Keywords : Budget Participation, Job relevant information, Clarity of Budget Objectives,
Budget Emphasis, Budgetary slack.

ABSTRAK

Tinjauan penelitian ini berencana untuk memutuskan dampak dari bunga rencana
pengeluaran, data signifikan kerja, kejelasan tujuan rencana pengeluaran dan aksentuasi rencana
keuangan terhadap kelonggaran moneter. Populasi yang digunakan dalam tinjauan ini adalah
Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Situs Resmi, ada
30 OPD vyang terdiri dari Dinas, Badan, tempat kerja Kecamatan dan Inspektorat. Teknik
pengujian yang digunakan dalam ulasan ini adalah strategi contoh yang direndam. Jumlah tes ujian
adalah 60 responden (30 OPD). Informasi yang digunakan sebagai informasi penting diperoleh
secara langsung dari lapangan atau informasi yang diperoleh dari saksi yang diperoleh melalui
survei dengan responden dan persepsi langsung di lokasi peninjauan. Kajian ini menggunakan
pemeriksaan kekambuhan langsung yang berbeda hasil kerjasama moneter mempengaruhi
kelonggaran moneter dengan nilai kritis 0,000, data kerja yang berlaku mempengaruhi
kelonggaran moneter dengan nilai besar 0,000, kejelasan tujuan rencana pengeluaran
mempengaruhi kelonggaran moneter dengan nilai besar 0,000, aksentuasi rencana pengeluaran
tidak berdampak pada kelonggaran moneter dengan nilai besar 0,000..

Kata kunci : Partisipasi Anggaran, Job relevant information, Kejelasan Sasaran Anggaran,
Budget Emphasis, Budgetary slack.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Pemerintah Provinsi merupakan fasilitator penyelenggaraan pemerintahan oleh pemerintah

daerah beserta wakil rakyat di sekitarnya yang ditunjukkan dengan prinsip otonomi dan kerjasama
bersama dengan aturan kebebasan yang luas terhadap struktur serta norma yang ada. Pemerintah
negara bagian terdekat dalam menjalankan roda pemerintahan dapat dinilai bersama melalui
eksekusi besar sebagai bentuk tanggung jawab pemerintah pusat yang telah mengitarinya dengan
mengubah sumber daya untuk daerah dan daerah yang telah memberikan permintaan untuk
diselesaikan secara sadar. juga, cara langsung.

Menurut Mardiasmo (2004:79) rencana merupakan suatu pernyataan mengenai pelaksanaan
yang dipandang sebagai tujuan yang dituangkan dalam ukuran moneter. Ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi penyusunan rencana pengeluaran. Salah satunya adalah kelonggaran
finansial. Menurut Anthony dan Govindarajan (2005), kelonggaran terkait uang adalah kontras
antara pengaturan moneter total dan proporsi afiliasi terbaik. Tindakan yang dimaksud adalah
pengaturan keuangan yang benar-benar terjadi dan sesuai dengan kemampuan terbaik dari afiliasi.
Komponen berbeda yang mempengaruhi adalah pendapatan terkait uang, informasi pekerjaan
material, kejelasan target rencana pengeluaran dan penekanan rencana pengeluaran. Audit ini
merupakan penyelidikan yang dikoordinir menurut Ilham dan Fitra, (2017). Apa yang mengakui
penyelidikan dari penelitian sebelumnya adalah bahwa ada satu elemen tambahan, khususnya
penekanan pada rencana pengeluaran. Mengingat masalah penting ditutup, pencipta tertarik untuk
memeriksa kelonggaran keuangan, yang dipengaruhi oleh rencana biaya bunga, informasi kerja
yang signifikan, kejelasan target rencana pengeluaran dan pelengkap rencana pengeluaran.
Dengan judul penelitian “Pengaruh Partisipasi Anggaran, Job relevant information, Kejelasan

Sasaran Anggaran dan Budget emphasis terhadap Budgetary slack”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap Budgetary slack?

2. Apakah Job relevant information berpengaruh terhadap Budgetary slack?

3. Apakah Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh terhadap Budgetary slack?
4. Apakah Budget Emphasis berpengaruh terhadap Budgetary slack?

TIJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori

Received Agustus 30, 2021; Revised September 2, 2021; Accepted September 22, 2021



JUPEA Vol 2 No. 1 (2022) —ISSN : 2808-9391 EISSN : 2808-9006

//;‘;:;;;,L;;@ JURNAL PUBLIKASI ILMU EKONOMI DAN AKUNTANSI o) i

4

(§ =% Halaman Jurnal: http://ejurnal.stie-trianandra.ac.id/index.php/jupea
Y HM[W]JN 5 Halaman UTAMA Jurnal : http://ejurnal.stie-trianandra.ac.id/index.php
%'mv,m\ —

1. Budgetary slack

Pengungkapan dari Ikhsan dan Ishak (2005) moneter merupakan kontras aset sesuai harapan
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan benar dan ukuran aset yang lebih besar didistribusikan ke
penugasan. Selain itu, jika slack diciptakan dengan menilai upah yang lebih rendah, menilai
rencana pengeluaran yang lebih besar, atau menyatakan bahwa ukuran informasi yang diharapkan
untuk menyediakan satu unit output terlalu besar.
2. Partisipasi Anggaran

Seperti yang diingatkan oleh Mulyadi (2010:513), dukungan pengaturan moneter adalah
kerjasama yang kuat yang dilakukan oleh tidak kurang dari dua pertemuan yang memiliki hasil di
masa depan bagi para perintis. Semua hal dipertimbangkan, bahkan kondisi terbaik pun membuat
pengaturan moneter menjadi longgar. Menurut Mulyadi (2010:513) dukungan pengaturan
keuangan adalah siklus unik yang dimiliki oleh sesuatu seperti dua pertemuan yang memiliki hasil
masa depan bagi para perintis. Bagaimanapun, dalam kondisi yang luar biasa, kepentingan
finansial akan memberikan kemampuan kepada bawahan untuk mengurangi rencana pengeluaran..
3. Job relevant information

Informasi bisnis yang relevan adalah informasi terkini yang secara langsung berkaitan dengan
risiko unit kewajiban. JRI adalah informasi untuk bergerak untuk mencapai hasil yang lebih baik.
Bawahan benar-benar memiliki informasi yang lebih baik daripada supervisor. Informasi yang
digerakkan oleh karyawan yang terkait melalui bisnis akan membuat lebih memotivasi dalam
mencapai kesuksesan dan pada umumnya siap menangani tugas jika melalukan perbadingan
dengan yang tidak memiliki struktur data penugasan. (Siahaan, 2016:64)..
4. Sasaran Anggaran

Dalam tujuan penetapan rencana pengeluaran, tujuannya adalah agar rencana yang jelas dan
jelas dapat dirasakan oleh individu yang bertanggung jawab untuk mencapai tujuan pedoman
keuangan. Kejelasan target administrasi keuangan memberikan penguatan kepada pelanggan yang
bermaksud mengalahkan kemenangan dan kekecewaan sambil menyelesaikan tanggung jawab
mereka untuk mencapai tujuan dan konsentrasi yang mereka nyatakan.. (Suhartono dan
Mochammad, 2006);.
5. Budged emphasis
Budget emphasis adalah suatu kondisi dimana pengaturan moneter digunakan sebagai variabel
berlaku dalam mempelajari pengenalan bawahan dalam suatu pergaulan. (Kahar dan Respek, 2017).
Trader dan Manzoni dalam (Collins, 1997) aksentuasi rencana keuangan adalah ketegangan dari
atasan kepada bawahan untuk menyelesaikan suatu tindakan penggunaan yang tidak wajar, sebagai

penyelesaian dengan pengertian bahwa hal itu tidak sesuai dengan tujuan penggunaan dan rencana
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remunerasi di perusahaan. hal itu dapat melampaui target rencana moneter.

2.1 Kerangka Pemikiran

Partisipasi
Anggaran (X1)
'|nE ""’“'QF‘
information
(X2)

Budgetary

Kejelasan slack (Y)

Sasaran
Anggaran (X3)

Budget
Emphasis (X4)

Gambar 1

Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Dalam audit ini, kerangka penilaian yang digunakan adalah semacam metodologi

kuantitatif.Cara berpikir kuantitatif, merupakan metodologi sistemik yang bergantung pada
pemikiran positivis, dengan tujuan untuk mengetahui jumlah atau alat tertentu., sistem penilaian
sebagian besar dilakukan secara asertif, pemilahan data menggunakan instrumen penelitian, data
kuantitatif atau nyata ujian benar-benar direncanakan untuk pengujian. mengatur teori. (Sugiyono,
2017:14).

Populasi dan Sampel
Populasi dilihat dari tinjauan merupakan seluruh perwakilan yang ada pada lingkungan

Pemerintah Daerah Kota Tegal sampai dengan 30 tenaga ahli. Dalam audit ini, para penyelidik
mengekspos semua populasi saat ini ke tes dari atas ke bawah (pemeriksaan langsung).

Menggunakan tes luar dan dalam karena populasinya kecil, di bawah 100 subjek.
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Teknik Pengumpulan Data
Sistem pemilahan memanfaatkan polling (review) sebagai data penting. Polling adalah strategi

pemilahan data yang ditutup dengan memberikan sederet pertanyaan atau penokohan yang disusun
kepada responden untuk dijawab. (Sugiyono, 2017:199).

Teknik Analisis Data
Investigasi pemeriksaan adalah penyesuaian data ke dalam desain yang jelas, hati-hati, dan

rumit. Data terinci adalah data yang dikumpulkan dari konsekuensi investigasi lapangan untuk
sampai pada suatu kepastian. Pengecekan data dalam audit ini menggunakan pemeriksaan yang

berbeda menggunakan uji t, uji F dan benar-benar melihat pada koefisien kepastian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peninjauan ini dimaksudkan untuk memutuskan dampak persiapan pekerjaan, inspirasi kerja

dan disiplin kerja terhadap pelaksanaan perwakilan di Dinas Kesehatan Kota Tegal. Berikutnya

adalah percakapan hasil eksplorasi.

Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap Budgetary slack
Mempertimbangkan hasil penilaian uji-t variabel kepentingan keuangan pada kelonggaran terkait

uang, nilai sig. = 0,000 dimana nilai sig. kurang sulit dari 0,05 atau 0,000 < 0,05, menyimpulkan
bahwa HO ditolak. Mengingat hasil tes, teori H1 diakui. Sejalan dengan itu, cenderung diduga

bahwa Partisipasi Anggaran mempengaruhi kelonggaran Anggaran.

Job relevant information Berpengaruh Terhadap Budgetary slack
Mengingat efek dari perhitungan uji-t untuk variabel kerja data penting pada kelonggaran moneter,

nilai sig diperoleh. = 0,000 dimana nilai sig. lebih sederhana dari 0,05 atau 0,000 <O0,05,
menyiratkan bahwa HO ditolak. Mengingat hasil tes, spekulasi H2 diakui. Dengan cara ini,

cenderung dianggap bahwa data terkait Pekerjaan mempengaruhi kelonggaran Anggaran..

Sasaran Anggaran Berpengaruh Terhadap Budgetary slack
Mengingat efek dari estimasi uji-t untuk variabel target rencana keuangan pada kelonggaran

moneter, nilai sig diperoleh. = 0,000 dimana nilai sig. lebih sederhana dari 0,05 atau 0,000 <0,05,
menyiratkan bahwa HO ditolak. Mengingat hasil tes, spekulasi H3 diakui. Dengan demikian,

cenderung disimpulkan bahwa target rencana keuangan mempengaruhi kelonggaran Anggaran.

Budged emphasis Berpengaruh Terhadap Budgetary slack
Mengingat konsekuensi dari estimasi uji-t untuk variabel aksentuasi yang direncanakan pada

kelonggaran moneter, diperoleh nilai sig. = 0,000 dimana nilai sig. lebih sederhana dari 0,05 atau
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0,000 <0,05, menyiratkan bahwa HO ditolak. Mengingat hasil tes, spekulasi H4 diakui. Dengan
cara ini, cenderung disimpulkan bahwa aksentuasi yang direncanakan mempengaruhi kelonggaran

Anggaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Mengingat akibat dari penyelidikan dan pengujian spekulasi, maka dapat disimpulkan bahwa

hasil pemeriksaan adalah sebagai berikut :

1. Kerjasama perencanaan keuangan berpengaruh positif terhadap kelonggaran moneter di Satker
Pemda Tegal.

2. Data terkait pekerjaan berpengaruh positif terhadap kelonggaran moneter di Satker Pemda
Tegal.

3. Kejelasan Rencana Keuangan Target berpengaruh positif terhadap kelonggaran moneter di
Satker Pemda Tegal.

4. Aksentuasi rencana pengeluaran tidak berdampak kritis terhadap kelonggaran moneter di
Satker Pemda Tegal.

Saran
Berdasarkan dari simpulan di atas, maka dapat disampaikan saran sebagai berikut:

1. Mengingat rencana belanja memiliki dampak positif dan besar terhadap kelonggaran moneter
atau moneter, maka saran yang dapat disampaikan oleh para analis kepada Pemerintah Daerah
Tegal adalah agar pemerintah berhati-hati dalam menilai masukan dari kepala daerah dan kepala
subbagian. untuk membatasi kemiringan kepala segmen dan subbagian mengambil kelonggaran
moneter

2. Hal ini juga diperlukan untuk menumbuhkan informasi kerja yang signifikan dengan pemikiran
bahwa JRI dapat memberikan informasi yang tepat termasuk bawahan. Hal ini akan sangat
membantu karena bawahan mengetahui informasi pertama di lapangan dibandingkan dengan
atasan yang hanya mendapat laporan dari atasan.

3. Mengingat kejelasan sasaran rencana keuangan berpengaruhpositif terhadap kelonggaran
moneter, maka pedoman yang dapat diberikan oleh para analis kepada Pemerintah Daerah Tegal
adalah agar para atasan mempertimbangkan kembali rencana pengeluaran yang diajukan oleh
pembohong (bawahan) dengan hati-hati, sehingga pengembangan kelonggaran moneter dapat
dibatasi.

4. Pemeriksaan pelaksanaan bawahan tidak hanya didasarkan pada pencapaian target rencana
pengeluaran, tetapi juga harus disurvei dari berbagai sudut pandang yang membantu kinerja
bawahan. Sehingga hal ini membuat bawahan tidak efektif mengeluarkan target rencana keuangan

sehingga dapat mengurangi terjadinya kelonggaran moneter di SKPD Kota Tegal.
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